Musyafahah al-Qur’an Melalui Media Elektronik

Apakah ketika musyafahah al-Qur’an dilakukan melalui media elektronik (termasuk

secara daring) dapat memenuhi Kkriteria talagqt sesuai ketentuan dalam Ilmu Qird at?

IImu Qird"at adalah ilmu tentang tata cara membaca (me-lafaz-kan) dengan tepat kata-kata
dalam al-Qur’an beserta ragam perbedaan dengan atribusi perpindahan silsilah bacaan.!
Orang yang mengerti tentang giro ‘at yang diriwayatkan melalui musyafahah secara talagqqr
dari guru sampai kepada Roslillah Muhammad sollalohu alayhiwasallam disebut mugri*.2
Shaykh al-Qurr6® Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad al-Jazari menuturkan bahwa
seandainya ada seseorang yang hafal al-Taisir, tetap tidak boleh mengajarkan ilmu Qir6 at
selama belum musyafahah kepada guru yang sanadnya bersambung sampai kepada Rosiilillah
Muhammad sollaléhu’alayhiwasallam.3 Ketidakbolehan ini karena dalam ilmu Qird at
terdapat banyak yang tidak bisa di-Zukm-i kecuali dengan menyimak langsung dan
musyafahah.* Misalnya terkait pe-lafaz-an ré® bagi orang yang cadel. al-Taisir yang
dimaksud oleh al-Jazari ialah Kitab al-Taisir fi al-Qiré at al-Sab’ karya ‘Utsman ibn Sa’id
ibn ‘Utsman al-Dani yang mengurai rangkuman tujuh ragam bacaan al-Qur’an.’ al-Jazari
sendiri disebut oleh Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suytti sebagai otoritas
tertinggi dalam masalah Ilmu Qird'at.® Lebih lanjut al-Jazari menyampaikan bahwa dalam
Qird at terdapat toleransi, yang hanya berlaku kepada orang yang lisannya memang tidak
mampu (misalnya cadel) serta orang yang tidak menemukan guru yang menuntunnya kepada

keterangan yang tepat.”
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Informasi tersebut menunjukkan bahwa Ilmu Qir6'at berdasar kepada talaggqi dari lisan
mugri® dan tidak bisa hanya dari kitab saja.®*'° Pada masa sekarang, kitab juga dapat
disamakan dengan media lain, seperti audio dan video.

Nas al-Qur’an yang dijadikan dasar keharusan talagqi ialah ayat 6 al-Naml yang
menceritakan tentang talagi-nya Rosalillah Muhammad sollalohu’alayhiwasallam kepada

Alloh subhanahuwata’ala melalui Jibril ‘alayhissalam:

ale psa B G AN AT ol
yang dapat dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia**?**;
“Sesungguhnya kamu benar-benar diberi al-Qur’an dari sisi Yang Maha

Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”
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Sementara nas al-Qur’an yang dijadikan dasar musyafahah ialah ayat 18 al-Qiyamah yang
menceritakan bahwa Rostlulloh Muhammad sollalohu’alayhiwasallam menyimak bacaan
kemudian membacakannya kembali:

yang dapat dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia®**>®:

“Ketika Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.”

Nas lain yang dijadikan dasar talagqi dan musyafahah ialah al-hadits tentang instruksi
Rostlullosh Muhammad sollalohu’alayhiwasallam agar mengambil bacaan al-Qur’an dari
qori® yang dapat dijumpai.’’” Selain nas al-Qur’an dan al-hadits, terdapat informasi sejarah
ketika masa kodifikasi al-Qur’an, ‘Utsman ibn ‘Affan rodiyallohu’anhu mendampingkan

muqri* bagi setiap mushaf resmi ‘Uzsmant yang dikirimkan ke beberapa daerah.®

Dalam ilmu Qirdat, pe-lafaz-an bacaan al-Qur’an yang dapat diterima memiliki 3 kriteria
utama:

1. sesuai dengan kerangka bunyi mushaf resmi ‘Utsmant,

2. konsisten dengan tata bahasa Arab; serta

3. terdapat rantai transmisi otentik (sanad).
Bacaan yang tidak tidak memenuhi ketiga kriteria ini disebut syadz (anomali / tidak teratur).
Bacaan syadz tidak boleh dipraktikkan (di-‘amal-kan), walau dapat dipelajari secara

akademis, misalnya untuk kajian ilmu Sejarah atau Tafsir.
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Mengamati fenomena yang terjadi pada masa ini, orang yang tidak musyafahah al-Qur’an
dapat diklasifikasi menjadi 4 kategori:

1. Menguasai Ilmu Qird’at dari membaca kitab saja tanpa melihat dan mendengarkan
bacaan muqri- dalam bentuk apapun serta tidak pernah musyafahah sama sekali.
Meskipun cara ini memungkinkan orang untuk dapat membaca al-Qur’an, tidak
terdapat talaqqr antara guru dan murid. Sehingga orang dalam ketgori ini tidak bisa
disebut gori ", melainkan musofi al-qiré “at (orang yang bagus dalam bacaan).

2. Mendengarkan bacaan muqgri- dari audio (murottal), disamakan seperti belajar dari
kitab yang sekadar sebagai penolong tanpa bisa menggugurkan kewajiban talagqgt. Ini
terjadi karena murid tidak berkesempatan mengamati gerakan bibir guru, seiring
hanya melalui media suara dan/atau tulisan.

3. Melihat dan mendengarkan video praktik pengucapan musyafahah—»baik berupa
tutorial dari mugri’ atau bacaan yang bersifat populer saja. Cara ini tidak memenuhi
kriteria talagqi, sebab guru tidak bisa mengamati gerakan bibir—termasuk
membenahi pe-lafaz-an yang salah dari bacaan  murid, itupun kalau murid
mempraktikkan.

4. Menyimak, mendengarkan, memperagakan, dan memperbaiki bacaan melalui media
video—baik video call maupun kiriman rekaman video. Kategori ini memungkinkan
murid untuk dapat berkesempatan mengerti gerakan bibir guru dan memperlihatkan
praktik pe-lafaz-an kepada guru serta guru bisa menyimak dan membenahi ketika

terdapat kesalahan pe-lafaz-an dari bacaan murid ketika mempraktikkan.

Dengan demikian, dari keempart kategori tersebut, hanya kategori keempat yang masih dapat
memenuhi Kriteria talagqi. Walau begitu, video ini harus memperhatikan pencahayaan yang
tepat dan akses suara yang jelas serta sinyal kuat khusus untuk video call. Ini diperlukan agar
proses pelaksanaan dapat hampir sama persis dengan talagqi secara tatap muka seperti biasa.
Selain itu, demi keberkahan sanad yang menyambung sampai kepada Rostlillah Muhammad
sollalohu’alayhiwasallam serta peng-ijazah-an sanad mengajarkan al-Qur’an, lebih baiknya

minimal saat khataman tetap bertatap muka secara luring.

— ARS
wallohu a’lam bi al-sowab
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